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ABSTRAK 

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence merupakan salah satu bagian ilmu 

komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan 

seperti dan sebaik yang dilakukan manusia. Artificial Intelligence berfokus pada 

studi bagaimana otak manusia berfikir, dan bagaimana manusia belajar, 

memutuskan sesuatu dan bekerja mengatasi masalah yang ada. Penelitian ini 

membahas tentang Tren kecerdasan buatan saat ini dan mendatang. Adapun 

fokus makalah ini adalah penerapan AI pada bidang Akuntansi, Energi 

terbarukan, dan Proses Industri Manufaktur. 

Kata Kunci : Kecerdasan Buatan, Implementasi AI, Literatur Review AI 

ABSTRACT 

Artificial Intelligence is a part of computer science that makes machines 

(computers) can do jobs like and as well as humans do. Artificial Intelligence 

focuses on the study of how the human brain thinks, and how humans learn, 

decide on things and work on existing problems. This study discusses current and 

future Artificial Intelligence trends. The focus of this paper is the application of AI 

in the fields of Accounting, Renewable Energy, and Manufacturing Industry. 

Keyword : Artificial Inteligence, AI Implementation, Literatur Review 

 

PENDAHULUAN 

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence merupakan salah satu bagian 

ilmu komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan 
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seperti dan sebaik yang dilakukan manusia. Pada awal diciptakannya, komputer 

hanya difungsikan sebagai alat hitung saja. Namun seiring dengan perkembangan 

jaman, maka peran komputer semakin mendominasi kehidupan umat manusia. 

Komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai alat hitung, lebih dari itu, komputer 

diharapkan untuk dapat diberdayakan untuk mengerjakan sesuatu yang bisa 

dikerjakan oleh manusia. Kecerdasan  itu  didapat  berdasarkan  pengetahuan  dan  

pengalaman,  untuk  itu   agar   perangkat   lunak   yang   dikembangkan   dapat   

mempunyai   kecerdasan   maka    perangkat  lunak  tersebut  harus  diberi  suatu  

pengetahuan  dan  kemampuan  untuk   menalar   dari   pengetahuan   yang   telah   

didapat   dalam   menemukan   solusi   atau    kesimpulan  layaknya  seorang  

pakar  dalam  bidang  tertentu  yang  bersifat  spesifik.   Kecerdasan  buatan  

menawarkan  media  dan  uji  teori  kecerdasan.  Teori  ini  dapat   dinyatakan 

dalam bahasa program komputer dan dibuktikan melalui eksekusinya pada  

komputer nyata. 

Artificial Intelligence berfokus pada studi bagaimana otak manusia 

berfikir, dan bagaimana manusia belajar, memutuskan sesuatu dan bekerja 

mengatasi masalah yang ada. Dapatkah sebuah mesin cerdas berfikir dan berlaku 

seperti layaknya manusia? Tentu jawabannya jika kita lihat trend teknologi saat 

ini, adalah Ya. Inilah yang diidam-idamkan para pakar dan ilmuwan di bidang 

Ilmu Komputer karena di masa depan diharapkan sistem cerdas ini dapat 

membantu terwujudnya sistem pakar, sistem yang mampu berperilaku, belajar dan 

mendemonstrasikan, menjelaskan dan memberi nasihat kepada pengguna; 

Menerapkan kecerdasan manusia pada mesin dan robot, membuat sistem yang 

memahami, berfikir belajar dan berprilaku seperti manusia; Menjadi tools utama 

di dalam memudahkan aktifitas individu dan bisnis yang sangat massif. Penelian 

ini akan membahas tentang Tren kecerdasan buatan saat ini dan mendatang. 
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Adapun fokus makalah ini adalah penerapan AI pada bidang Energi terbarukan, 

Proses Industri Manufaktur dan Akuntansi.  

LANDASAN TEORI 

Artificial Intelligence 

Artificial Intelligence sudah dikenal mulai tahun 1950-an dicetuskan oleh 

Alan Turing. Alan Turing menciptkana suatu tes yang dinamakan Turing Test. 

Turing Test  merupakan test kecerdasan dalam mesin computer yang 

menunjukkan bahwa seorang manusia tidak mampu membedakan jawaban mesin 

dan manusia lainnya saat diberikan pertanyaan yang sama sehingga 

kecerdasannya dapat diukut setara dengan manusia (Copeland,2004). Ada 

beberapa tujuan dari Artificial Intelligence, menurut Lasket dan Feldman (2004), 

yaitu : membuat komputer lebih cerdas, mengerti tentang kecerdasan, dan 

membuat mesin lebih berguna. Intelegencia merupakan kemampuan untuk belajar 

atau mengerti dari pengalaman, memahami pesan yang kontradiktif dan ambigu, 

menanggapi dengan cepat dan baik atas situasi yang baru, menggunakan 

penalaran dalam memecahkan masalah serta menyelesaikannya dengan efektif. 

 

METODE PENELITIAN  

 Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah review dengan 

teknik meta-analisis. Dengan mengamati korelasi antar beberapa variabel amatan 

pada berbagai studi, peneliti dapat mengintegrasikan hasil‐hasil tersebut dan 

mengkonstruksi teori (Hunter&Schmidt, 1990). Studi literatur ini berbasis pada 

teknik meta‐analisis yang merupakan salah satu upaya merangkum berbagai hasil 

penelitian secara kuantitatif.  



Jurnal EKSEKUTIF Volume 15 No. 2 Desember 2018 

 

 

 

305 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Artificial Inteligence Pada Bidang Akuntansi  

 Proses pencatatan transaksi akuntansi ke dalam sistem akuntansi terkadang 

terhambat karena lambatnya pemahaman terhadap transaksi yang terjadi. 

Keterlambatan ini terjadi karena masih dominannya peran manusia dalam sistem 

akuntansi, padahal manusia memiliki keterbatasan. Pemahaman terhadap transaksi 

akuntansi berkaitan dengan proses klasifikasi terhadap transaksi yang terjadi. Bila 

terjadi kesalahan dalam proses klasifikasi maka akan mengakibatkan kesalahan 

dalam penyajian laporan keuangan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan otomatisasi interpretasi 

terhadap data akuntansi, baik dalam hal pengenalan transaksi akuntansi, ekstraksi 

dan kemudian melakukan pengelompokkan terhadap transaksi akuntansi 

berdasarkan Natural Language Processing. Langkah utama yang dilakukan dalam 

pencapaian tersebut melalui analisa dasar terhadap transaksi akuntansi 

berdasarkan interpretasi bahasa alami. Simulasi yang dilakukan terhadap beberapa 

transaksi akuntansi menunjukkan sistem yang dibangun berdasarkan Natural 

Language Processing dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam 

interpretasi data akuntansi. Pada penelitian ini diberikan komparasi antara Expert 

System dan Contemporary Audit : 

 

 

Gambar 1. Komparasi Expert System dan Contemporary Audit 
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Sumber : Olahan Peneliti 

Aplikasi kecerdasan buatan terus mendapatkan daya tarik dalam kedua 

penelitian akuntansi. Penelitian ini telah menyajikan proses yang dapat dilakukan 

untuk mengotomatisasi proses pengenalan dan pengelompokkan transaksi 

akuntansi. Proses otomatisasi ini dilakukan dengan menterjemahkan bahasa alami 

yang dimasukkan ke dalam sistem sehingga dihasilkan pengenalan dan klasifikasi 

terhadap transaksi akuntansi.  

 

Artificial Inteligence dalam Bidang Energi Terbarukan 

 Energi baru terbarukan (EBT) atau dalam bahasa inggris disebut 

renewable energy adalah energi yang tidak akan habis walaupun digunakan terus 

menerus, sumber energi ini berasal dari alam seperti energi angin dan matahari. 

Berbeda dengan energi yang berasal dari batu bara dan fosil adalah energi yang 

tidak renewable artinya energi ini sewaktu-waktu dapat habis jika digunakan 

secara terus menerus.  Selain masalah kualitas daya, semakin terbatasnya 

cadangan energi tak terbarukan,  memicu banyak negara melakukan sejumlah 
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kebijakan untuk meningkatkan efisiensi energi dan  mencari  sumber  energi  

alternatif  di  luar  minyak  dan  gas  bumi  yang  layak  secara  ekonomis.   

Efisiensi  kelistrikan  umumnya  dilakukan  dengan  membuat  sistem  

terpadu  (interkoneksi)  yang  disertai  regulasi,  baik  dalam  sistem  penyediaan  

maupun  sistem  tarif.  Sedangkan  untuk  sumber  alternatif  energi  primer,  

dilakukan  dengan    memanfaatkan  bentuk  energi  terbarukan  seperti  energi  

air,  angin,  surya,  gelombang  laut,  biomasa,  fuel cell dan lain-lain.  

 Pada penelitain ini diuraikan penerapan AI dalam energy terbarukan dan 

juga metode yang digunakan berbagai peneliti sebelumnya. Penerapan AI 

diimpelementasikan pada bidang:  wind energy, solar energy,geothermal energy, 

hydro energy, ocean energy, bioenergy, hydrogen energy, renewable energy. 

Summary dari laporan penerapan pada bidang-bidang tersebut dibuat pada Tabel 1 

untuk wind energy, Tabel 2 untuk solar energy, Tabel 3 untuk geothermal energy, 

Tabel 4 untuk hydro energy, Tabel 5 untuk ocean energy, Tabel 6 untuk bioenery. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Summary of reports for application of AI approaches in wind energy 
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Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Summary of report for application of AI approaches in solar energy 
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Sumber : Olahan Peneliti 

 

Tabel 3. Summary of report for application of AI approaches in geothermal 

energy 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

Tabel 4. Summary of reports for application of AI approaches in hydro energy 
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Sumber : Olahan Peneliti 

 

Tabel 5. Summary of reports for application of AI approaches in ocean energy 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

Tabel 6. Summary of reports for application  of AI approach in bioenergy 
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Sumber : Olahan Peneliti 

 

Pada penelitian ini juga disimpulkan bahwa penerapan AI lebih efektif 

diimplementasikan pada  Wind dan Solar Energy. Tantang research selanjutnya 

adalah bagaimana menerapkan Artificial Inteligence yang lebih efektif pada kajian 

energy terbarukan.  

Artificial Intelligence dalam Proses Industri Manufaktur 

Permasalahan sistim manufaktur dan perencanaan engineering (sistem 

pabrikasi dan masalah desing rancang-bangun) pada kenyataanya sangat 

kompleks dan sulit untuk diselesaikan melalui teknik konvensional. Dalam 

beberapa tahun terahir ini teknik kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) atau 

disingkat AI mendapat perhatian dan mempunyai potensi sebagai teknik optimasi 

dalam industry manufaktur. 

Pada penelitian ini telah dilakukan review terhadap 23 (dua puluh tiga) 

artikel tentang  Artificial Inteligence dan ES Process Planning dan Manufaktur 

(Tabel 7). Scope dari review Gambar 1. 
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Gambar  2. Scope of review on Artificial Intelligence systems applications in 

Process Planning and Manufacturing. 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

Tabel 7. Artikel Artificial Inteligence pada Process Planning dan 

Manufacturing 

 

Sumber : Olahan Peneliti 
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Aplikasi sistem AI pada sistem Manufaktur dikembangkan dan diterapkan. 

Penelitian berfokus pada manufaktur mekanik. Secara umum, aplikasi sistem AI 

adalah tersebar luas dan bisa diaplikasikan ke sistem yang membutuhkan 

penggantian keahlian manusia untuk memberikan solusi yang bermanfaat. 

Berbagai aplikasi domain sistem AI, tren penelitian mereka saat ini, statistic 

analisis dan identifikasi lingkup penelitian di masa depan dapat dilakukan. 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini antara lain : 

1. Menerapkan kecerdasan manusia pada mesin dan robot, membuat sistem yang 

memahami, berfikir belajar dan berprilaku seperti manusia; Menjadi tools 

utama di dalam memudahkan aktifitas individu dan bisnis yang sangat massif. 

Penerapan AI diimpelementasikan pada bidang:  wind energy, solar 

energy,geothermal energy, hydro energy, ocean energy, bioenergy, hydrogen 

energy, renewable energy disimpulkan bahwa penerapan AI sangat potensial 

untuk pengembangan energy terbarukan.  

2. Dalam beberapa tahun terahir ini teknik kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) atau disingkat AI mendapat perhatian dan mempunyai potensi 

sebagai teknik optimasi dalam industry manufaktur.  

3. Penelitian tentang penerapan Artificial Inteligence pada bidang Akuntansi  

bertujuan untuk mengembangkan otomatisasi interpretasi terhadap data 

akuntansi, baik dalam hal pengenalan transaksi akuntansi, ekstraksi dan 

kemudian melakukan pengelompokkan terhadap transaksi akuntansi 

berdasarkan Natural Language Processing.  
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4. Hasil dari penelitian ini melihat peluang penelitian pada bidang ilmu Artificial 

Inteligence masih terbuka.  
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